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ABSTRAK

Penelitian mengkaji keberadaan variabel kegiatan guru dan
siswa, keaktifan siswa sesuali dengan prinsip CBSA, kendala
netodologis, dan tingkat keaktifan siswa dalam proses pembe-
lajaran di SD. Hampir setengalmya (35,48%) guru mahasiswa—UT
FFD-TII CGuru SD Pokjar Kecamatan Wargadana (1996/1997) diob-
servasi walkitu mereka sedang menempuh ujian TKLI. Lembar Ob-
servasi berisi kolom identitas sampel dan bidang studi yang
Giajarkan, reksman peristiwa, analisis penggunaan meicde,
analisis keaktifan siswa, analisis kendala netofglogls, dan
penilaian tingkat keaktifan siswa. Temuan nenysgdilican bahwa
untuk membantu siswa menunjukkan keak%ifan vahg cultup ving-
21 diperlukan adanys lketerampilan guru megebzpkan metode me-
neajar-—yang di dalamnya muncul rangkal@n aktivitas guru dan
siswa vang saling teriait dan mempéng vhi, penggunaan alat
bantu dan sunber pengajaran yansg sesuai, dan ealttiffan sce-
lingan, yvang kesemuanyz itu Secard/ bersama-sams menghantar-—
lan siswa menguasai materi Ael2Xi proses belajar yang ber-—
makna-—-. kemampuan guru anWul/ membantu siswa bergembira,
berkemauan dan kreatif]) herini menyampzikan gagasan dan mi-
nat, mampu bekerja Feswai prosedur, mampu berpikir deduktif,
gerta mampu bersikipvVzritis dan ingin tahu dalam proses pem-
belajaran dipamdang/baik; kemampuan guru untuk melibatkan
siswa dalam meldpersiapkan pelajaran dan membantu siswa me-
ngembangkan peralaran induktif sangat memprihatinkan; serta
guru masih banyak yang mendbminasi proses pembelajaran, wa-—
lauvpun ketidaksiapan siswa, ketidakjelasan prosedur kerja,
dan keterbatasan alat bantu pengajaran dapat dipandang ke-
cil.
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KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Allah karena hanya berkat kasih-
Nya penelitian ini telah dapat diselesaikan. T

Peneliti menyadari bahwa penelitian dengan sasaran gura
yang sedang mengajar di depan kelas besar manfastnya, namun
sulit dilaksanakan. Bagaimanapun baiknya kurikulum sekolah,
lengkapnya fasilitas, dan besarnya dana; semuanya kurang
berarti bila guru tidak berpenampilan profesional di depan
kelas. Progses belajar-mengajar merupzlkan inti dari seluruh
kegiatan pendidikan di sekolah. Hanys di tangan guru yang
profesional pendidikan akan maju dan bangsa akan \mgju. Oleh
¥karena itu guru perlu selalu mengembaﬁgkan din®/ Untuk itu,
penelitian tentang bagaimana guru itu serfymya~nyatanys be-
kerja di depan kelas dapat memberikan, Spisangsih yang ber-
hargéldalam peninckatan keprofesian, sirud Karena pemisah-mi-
sahan kekuasaan antara unsur Ditjen Wikti dan Ditjen Dikdas-
men dan karena unsur birokrasi ydng/lainnya dimengerti beta-—
pa sulitnya seorang penelitis mastk kelas. Karena itu, pene-—
liti sungguh berterima kashh %epada semma pihak yang telah
membantu terselenggaranys” pehelitian ini.,

Terima kasih terwamz disampaikan kepada Kepala UPBJJ -
UT Semarang, Kandepdik¥ud Kodya Tegal, dan Kandepdikbud Ke-
camatan Margadama,, Eepala UPBJJ-UT melalui surainya Nomor:
244/331.28/PL{S6~hémberikan izin kepada peneliti untuk me-
laksanakan , perelitian ini. Kepala EKandepdikbud Kodya dan
Kecamatan memberikan kemudahan yang sangat diperlukan.

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih mempunyai
banyak kekurangan. Semoga kekurangan ini mendorong para pe-—
neliti pendidikan, terutama rekan-rekan dosen PGSD, memberi-
kan kritik penyempurnaasn dan mengadakan penelitian lebih
lanjut, demi peningkatan penyelenggaraan PGSD khususnya dan
peningkatan mutu guru pada umumnya. Untuk semuanya itu di-
sampaikan ucapan terima kasih. Semoga karya ini bermanfaat!

_Drp. PVM Sunaryo, M.Ed.
|
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PENDAHULUAN

Menempatkan pekerjaan mengajar sebagai pekerjaan profe-—
sional, bukan "civil duty", keahlian kependidikan atau
"methodological expertise" guru menduduki peranan penentu,
di samping "academic expertise" sebagai penunjangnya. Kedus
Jenis keahlian yang saling melengkapi itu harus senantiasa
dikembangkan supaya guru Senantiasa mampu berpenampilan pro-
fesional sesuai dengan perkembangan zaman, Kondisi menga jar
yang tidak profesional selalu menjadi masalah. Kondisi me-
ngajar yang profesional +telah banyak dikembangkanedan dite-
liti di negara maju. Maka layak bila pendidikan |[peligembangan
keprofesian guru di Indonesia juga merujuk pada konsep-kon-
Sep pengembangan yang telah ditemukan. Ind€resis telah me-
ngembangkan pendidikan guru SD, baik yarl 2eryangkut keahli-
an kependidikan maupun akademik, luludad SITA keguruan mela-—
Iui PPD-II Guru SD, yang sebagian terbesar ditangani UT. Ba-
gaimana keberhasilan program ini pehiy dika ji demi kepen-
tingan penyelenggaraan program yaitg lebih baik lagi.

Permasalahan rendahnya timghat keprofesian guru SD yang
memacu diadakannya penelitid®) ini berakar pada berbagai kon-
disi, seperti kualifikadi/gutu, sarana dan prasarana, serta
kualifikasi kepala sekd]zX sebagai supervisor. Pada kesem-
ratan peneliti mengalelcan observasi guru yang sedang menga-
jar di berbagai 88-11 wilayah Eks-Karesidenan Pekalongan,
dijumpai adanys guru yang berpenampilan otoriter yang senang
. menegur, memarahi, dan melemparkan XKesalahan pada siswa se-
hingge suasana kelas "mati". Ada pula guru Yang bergaya me-—
ngajar menyampaikan penjelasan atau informasi secara monolo-—
&is kemudian evaluasi. Ada pula guru yang memahami secara
kurang tepat materi yang harus diajarkan. Guru yang berpe-
nampilan sebagai sahabat yang mampu membantu siswa berpikir
kreatif, berani menyampaikan pendapat atau gagasan, dan ge-
mar mengadakan eksplorasi dan percobaan sehingga kemampuan
penalaran siswa yang tinggi, seperti "inductive reasoning"
dan "deductive reasoning", dapat berkembang dengan baik, ma-
Sih belum banysk. Faktor eksternal, seperti kurangnya sumber
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belajar dan alat bantu mengajar, serta kondisi kelas, ge-
dung, dan halaman yang kurang menjamin keselamatan dan kea-
manan siswa untuk belajar, yang kesemuanya itu mempengaruhi
keefektifan proses pembelajaran, masih dijumpai d4i banyak
tempat. Sementara itu kepala sekolah yang kurang mampu me-
nunjukkan kelebihan di bidang kependidikan, akademik, dan
manajerial juga masih muncul di banyak ftempat. Kepala seko-
lah yang demikian tentunya juga kurang mampu mensupervisi
guru—gurunya secara efektif. Di sini, guru kurang terbantu
untuk mengembangkan kadar keahliannya.

Berdasarkan uraian pengalaman di atas, masalgh peneli-
tian dapat dirumuskan sebagai berikut:

Masih banyak guru SD yang belum mafmpu memdantu siswa

untuk dapat belajar secara optimal sédgu®i dengan fun-—

tutan kebutuhan perkembangan siswa ‘d&3am rangka mem;per—'
siapkan sumberdaya manusia pembandunsn yang handal se-
suai dengan kemajuan zaman. Kekubhsgmampuan ini teruta-
ma bersumber pada kadar kealdihx kependidikan dan aka-
demik guru yang masih readih, di samping faktor lain
yang menunjangnysa.

Kondisi guru yang kritig<Ini) perlu segera diatasi melelui

peningkatan pendidikai jurd yang memadai.

Sebagian guru SD\4lusan SLTA keguruan telah meningkat-
kan pendidikannys ‘WmelZlui menempuh PPD~II Guru SD pada FKIP-
UT. Apakah merweRa relah benar-benar berhasil meningkatkan
kualifikasi keaelliannya? Untuk menjawab pertanyaan hesar ini
perlu diadakan penelitian dari berbagai segi. Penelitian
vang dimaksud selain menilai apa yang telah dicapai juga
memberi masukan untuk peningkatan penyelenggaraan program.
Penelitian sekarang ini dibatasi pada bidang keahlian kepen-
didikan, yaitu pada praktik mengajar--yang merupakan muara
keseluruhan program--dengan fokus kemempuan guru untuk meng-
aktifkan siswa dalam proses pembelajaran.

Sesuai dengan alur pemikiran pada awal Pendahuluan, se-
lanjutnya akan diketengahkan tinjauan pustaka, tujuan dan
manfaat penelitian, metode penelitian, hagil penelitian dan
pembahasannya, serta kesimpulan dan saran.
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TIRJAUAN PUSTAKA

Penelitian berkenaan dengan proses pembelajaran yang
efektif, oleh karena itu perlu dibahas berbagai segi yang
berkaitan dengan proses yang dimaksud. Dalam proses pembela-
jaran yang efektif, "siswa secara aktif terlibat dalam peng-
organisasian dan penemuan pertalian-pertalian di dalam in-
formasi yang dihadapi daripada menjadi penerima yang pasif
pokok-pokok pengetahuan yang diberikan oleh guru. Aktivitas
ini menghasgilkan kemampuan belajar dan penyimpanan isi yang
meningkat serta mengembangkan keterampilan berpikir."

(Eggen & Kauchak, 1988, p. 1). Di sini menjadi [jefas bahwa
berbagai aktivitas guru sesuai dengan metode yaug diterapkan
dalam strategi pembelajarannya diabdikan itk membantiu sis-
wa aktif belajar. Bertolak dari itu, peflia Yipahami secara
saksama apa yang menjadi tujuan belaj@y, ‘yrinsip CBSA dari
pihak siswa dan guru, serta karakieristik metode mengmjar,

Tujuan belajar, yang berarti juga tujuan mengajar kare-
na mengajar membantu siswa upturbélajar, dapat dikelompok-
kan menjadi sejumlah kategorih, Robert M. Gagne, sebagaimana
dikatakan oleh Raka Joni UA950) mengkategorikan lima macam
kemampuan hasil belajaln/Sebagai berikut:

1. Keterampilan inteqiéktual.
Batas atas kemsmipuzn kelompok ini adalah kapasitas inte-
lektual sesdyrang dan/atau kesempatan belajar yang terse—
dia.

- 2. Strategi kognitif :
Kemampuan ini mengatur "cara belajar" dan berpikir seseo-
rang di dalam arti yang seluas-luasnya, termasuk pemecah-
an masalsh (problem solving). Kelompok kemampuan ini juga
disebut "self management behavior",

3. Informasi verbal
Kemampuan ini berupa penguasaan pengetahuan dalam arti
informasi dan fakta.

4, EKeterampilan motorik

5. Sikap dan nilai
Kelompok kemempuar ini berhubungan  dengan arah serta
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intensitas emosional yang dimiliki seseorang, sebagai-

mana- dapat disimpulkan-dari kecenderﬁngannya berting—

kah laku terhadap orang, barangf*atau kejadian,

Sejumlah tujuan belajar di atas ada yang merupakan
instructional effects dan nurturant effects. Instruc-
tional effects merupakan tujvuan belajar yang secara eks—
plisit- diusahakan dicapaidengan 1nstruct10nal tertentu
yang biasanya berbentuk pengetahuan dan keterampllan (ke-
mampuan 2 dan 3). Nurturant effects merupakan tujuan yang
lebih merupakan hasil sampingan, yzitu tujuan yang terca-
painya karena siswa menghidupi (to live in) suatu sistem
lingkungan belajar tertentu, seperti kemampuan(serpikir
kritis dan kreatif ‘atau sikap terbuka menerigma.lbendapat
orang lain (kemampuan 1, 2, dan 5). ﬁu;turanh éffects
mempunyai - dampak yang sangat besar dalatan/ringka membuat
orang mampu belajar terus-menerus sgcard mandiri, terma-
suk di luar sistem persekolshan. Pehieimbangan thinking
skills perlu mendapat perhatiap serius dalam sistem pen-
‘didikan nasional Indonesia. Ferhgstk dalam thinking
skills adalah penalaran ipdulytif dan penalaran deduktif.
Untuk dapat mencapai\tdjuan-tujuan belajar di atas,

siswa dituntut belajam feldra aktif. Tingkat keaktifan
belajar siswa berbsdatbela sesuai jenis tujuan yang akan
dicapai. Misalnya, péigembangan keterampilan intelektual
dan penguasaam\strategi kognitif menuntut kesktifan siswa
yang jauh 1lehih Yesar daripada penguasaan informasi ver-—
bal dan keter¢mpllan motorik. Titik tekan keaktifan siswa
dalam proses belajar adalah keaktifan berpikir, bukan ke-
aktifan fisik, walaupun keaktifan fisik juga dapat me-
ngungkap keaktifan berpikir. Strategi mengajar yang meng-
aktifkan siswa untuk belajar semsksimal mungkin terkenal
dengan sebutan Cara Belajar Siswa Aktif (CBSA). Sementara
itu, dilihat dari segi murid, CBSA merupakan "proéés ke~
giatan belajar" (Benny Karyadi, 1993). Untuk membuat ka-
dar-keterlibatan siswa dalam proses pembela jaran - tinggi,
metode-metode mengajar yang digunakan harus membantu sis-—
wa untuk mengolah informasi supaya lebih bermakna, bukan-
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sekedar menerima dan mempercayainya, mengalami sendiri
peristiwa—periétiwa bermakna, dan melakukan aktivitas
yang mengandung penerapan dan/atau pengkajian teori. Un-
tuk ma.ksud yang sama, Raka Joni (1980, p. 14) mengete-
ngehkan supaya "siswa diberi kesempatan luas untuk menye-
. rap informasi ke dalam struktur kognitif (asimilasi) atau
menyesuvaikan struktur kognitif (akomodasi) dengan infor-
masi-informasi baru yang diperoleh sehingga dicapail ting-
- ¥ntan kebermaknasn (meaningfulness) yang setinggi—tinggi-—_
nya; menghayati sendiri per:tstlwa-perlstlwa untuk pemben-
- tukan sikap dan internalisasi nilai-nilai; melakukan se-
suatu secara langsung di dalam rangka pembentukan kete-
rampilan yang menjalin (percobaan) perbuatan [laQgsung de—
ngan I;engkajia.n teoritis secara fungsional.®
- Untuk mencapai kadar keterlibatan gJe=weyang tinggi,
sejumlah prinsip CBSA dilihat dari sigwa.dan guru, seba-
gal pelaku dalam proses pembelaja.r:an yARrg saling terkait
dan mempengaruhi, perlu diperhitingkan. Prinsip yang da-
pa’c menjadi petunjuk ada/tidakiiys dan tingkat keterlibat-
an siswa mencakup keberanisn\®igwa mewujudkan minat, kei-
nginan, dan gagasan; keberahian siswa untuk ikut serta
dalam persiapan proses (be}gjar-mengajar; kemauan dan
kreativitas siswa dalgirmenyelesaikan kegiatan belajar-
nya; adanya rasa andnps,dan bebas bagi siswa untuk melaku-
kan kegiatan beldjhr; serta adanya rasa ingin tabu pada
siswa (Benny @adyd€di, 1993).
Semen%arik itu, supaya keterlibatan siswa untuk hela-
. jar . tinggi, guru harus memperhitungkan sejumlah prinsip
menga.jar dengan model CBSA. Prinsip~prinsip yang dimaksud
adalash guru memberi kesempatan kepada siswa untuk melaku-
ka.n Berbaga.i macam kegiatan belajar, sementara itu guru
berperan sebagai sumber: belajgr, motivator, dan fasilita-
tor; guru mendorong murid menjadi peserta proses belajar
~ yang-aktif; - guru mendorong murid lebih banyak berinterak-
gi -4i kela.s, guru mendorong murid untuk kreatif; guru me-
Jayani siswa dengan memperhitungkan adanya perbedaa.n in-
d:l.ndua.l, guru menggunakan berbagai sumber belajar; guru
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memberi umpan balik terhadap hasil belajar siswa; serta
guru menilai hasil belajar siswa dengan berbagai cara
(Benny Karyadi, 1993).

_ Untuk mencapai tujuan yang berbeda-beda dalam satu
pertemuan pun dapat dipakai sejumlah metode yang sesuai.
Karakteristik dan prosedur penerapan setiap metode harus
dipahami oleh guru supaya ia dapat memilih metode-metode
yang tepat, yang dapat melibatkan keaktifan mental siswa
semaksimal mungkin. Pada bagian berikut ini hanya akan
disinggung beberapa ciri dan/atau prosedur penggunasn me-—
tode-metode yang dikaji peranannya dalam mengektifkan
giswa -dalam proses pembelajaran: ceramah, tany@xiawab,

~diskusi, kerja kelompok, demonstrasi, dan pwirecbaan.

. Metode ceramah ’

Metode ceramah wajar digunakan untpk\dnenyampaikan fak-—
ta dan pendapat, sementara tidak,¥¢rSedia bahan bacaan
yang mergngkumnya, pada kelomplk védng besar. Pada da-
sarnya keaktifan siswa rendah. Untuk meningkatkan ke~
aktifan sgiswa, guru dapat menggunakan alat peragﬁ/me—
dia, berbicara dengan gemingat dan merangsang siswa un
untuk melaksanakan smaatu pekerjaan, dan menanam pe-

‘ngertian yang jelan, niSalnya melalui menyajikan ikh-
_ tisar i:okokﬁ_)okuk pembicaraan.

2. Metode tanyarjawel
Metode ini \dipakai untuk mengeta.hm. fakta tertentu
yang sudali\diéjarkan atau proses pemikiran yang dipa-
kai siswed Tingkat partisipasi siswa agak tinggi, se-—
dikit di atas metode jﬁanya jawab. Keaktifan mental
giswa dapat ditingkatkan melalui memberikan kesempatan
kepada siswa untuk mengemukakan materi yang belum je-
las, eehingga guru dapat menjelaskan kembali, serta
mengemukakan perbedaan pendapat antara. diswa dan, guru.

3. Metode diskusi

- Metode ini dipakai untuk mer‘angsang giswa untuk mem-

pergunaka.n fakta yang le‘b:Lh kompleks. Jawaban-:-perta-
nyaan +tidak tunggal atau mutlalk, Tingkat partisipasi
siswa cukup tinggi; baik secara individusl maupun se-
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cara-keseluruhan. Untuk meningkatkan partisipasi sis-
wa, pertanyaan-pertanyaan diskusi hendakmya menarik
siswa dan mempunyai kemmgkinan jawaban lebih dari sa-
tu. Di sini, tidak dipertanyakan "manakah jawaban yang
benar*, melainkan lebih bersifat mempertimbangkan dan
membandingkan. Di samping itu, diperlukan kemahiran
pemimpin diskusi sebagai pengatur lalu_lintas pembica-
raan, ‘dinding penangkis pembicaraan antara pemimpin
dengan sejumleh kecil peserta, dan sebagai penunjuk
Jalan supaya pembicaraan tidak menyimpang dari pokok
masalah yang didiskusikan. ’

4, Metode kerj]a kelompok
Metode ini dipakai untuk merangsang setigp-eiswa ber-
pera:i aktif dalam memecahkan masalah secalya berkelom-
pok.. Tingkat keaktifan siswa dalam héla)ar tingei se-—
kali, Supaya prodes pembelajaran deggsil metode ini
efektif, pengelompokan harus mghatsi dan ters edia
BW kerja yang jelas. Pengelompokan dapat berds -
‘sarkan kecerdasan individpal, /hubungan emosional anta-
ra s:sta. yang satu dengdn \tainnya, pemahaman siswa
terhadap masalah yang. dkan dipecahkan, dan pengalaman
individu dalam bekesja/dalam kelompok. Struktur kerja
m baik mermunjikian” adanya hubungan dan pengertian
yang -jelas mengensi tujuan-tujuan dan keméjuan—kemaju—
an setiap, bagian,; adanya pertolongan pada setiap bagi-
an kelompak, zdanya pembagian tugas yang efesien dan
jujur, sérid adanya maksud melatih anggotz dalam tugas
baru (tidak selalu). ' '

5. Metode demongtrasi
Motode demonstrasi dipakai dalam proses pembelajaran
uptuk membantu siswa memshami proses kerja suatu alat
atau pembuatan sesuatu. Kadar parisipasi siswa dalam
penerapan metode ini éukup tinggi. Untuk membantu sis-
wa berpartisipasi secara maksimal, guru perlu meiberi-
kan garis besar langkah-langksh pelaksanasn demonstra-
gi, Semua peralatan dan bahan-bahan dapat diamati se-
cara baik oleh semus Aiswa, dan siswa dilibatkan seca- .
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ra langsung melaksanakan demonstrasi. Di samping itu,
pemberian penjelasan dan pencatatan masalah yang pokok
pada setiap langkah demostrasi membantu siswa memahami
mengapa/bagaimana jalannya dan bagaimana hasilnya tiap-
tiap langkah demonstrasi.

Metode percobaan

Metode percobaan (eksperimen) digunakan dalam proses pem-
belajaran untuk membantu siswa mencoba mengerjakan sesua-
tu, mengamati prosesnya, dan mengamati hasilnya. Tingkat
partisipasi siswa dalam belajar sangat tinggi. Untuk men-—
jaga atau meningkatkan partisipasi yang tinggicdalam me-
laksanakan percobaan, guru menerangkan sejelss-jelasnya
tujuan pelajaran untuk membantu siswa mengevanui perta=
nyaan yang harus dijawadb melalui melaks@rakzn percobaan,
guru dan siswa membicargkan bersama  freecdur percobaan
yang akan dilakukan, guru membanin“eiswa menemukan alat
dan bahan yang diperlukan, serta sigwa memajang hasil
percobaannya untuk dapat dibarddhgkan dengan hasil siswa
lain.
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TUJUAN DAN MANFAAT PERELITIAN

Untuk mencapai maksud memberikan umpan balik kepads se—
mua pihak yang terkait dengan penyelenggaraan PFD-II Guru
SD, demi terselenggaranya program yang berkualitas, peneli-~
tian yang berfokus pada kemampuan guru untuk mengaktifkan
siswa dalam proses pembelajaran ini merumuskan sejumlah tu-
Juan dan manfaat yang dapat dipetik dari hasil yang dipero-
lehnya. Penelitian akan mengumpulkan, mengolah, dan menyim-
pulkan data yang berkenaan dengan macam-macam kegiatan guru
dan siswa, keberadaan variabel CBSA, kendala meto@glogis,dan
nilai tingkat keaktifan siswa dalam proses pemb@lajdran yang
dipimpin oleh guru mahasiswa FPD-IT Guru SD angeota sampel
penelitian. Secara lebih operasional peneliidan akan menja= .
wab pertanyaan sebagai berikut:

1. Kegiatan pembelajaran apa saja yang(diXakukan oleh guru
dan siswa?

2. Bagaimana keberadaan variabel “Yrimsip-prinsip CBSA?

3. Kendala metodologis apa safa\Fang muncul?

4. Bagaimanakah tingkat keakdiTfan siswa?

Dari hasil penelitian’ ihi diharapkan berbagai pihak
yang terkait dengan pgnyelenggaraan PPD-IT Guru SD mempero-
leh manfaat sesuai dengdi peranan atau tugas masing-masing.
1. Mahasiswa mengetahii keberhasilan atau kekurangannya se-

bagai landasgn Untuk pengembangan atau perbaikan diri.

2. Tutor pembimbihg praktik mengajar mengetahui keberhasilan
atau kekura.ne,anma gebagai landasan untuk pengembangan
diri dan pelaksanaan bimbingan yang lebih bermutu.

3. Kepala Xantor Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Keca-
matan——dan stafnya--selaku penyelenggara tingkat kelompok

b bhelajar mengetahui keberhasilan atau kekurangannya seba-—
gai dasar untuk meningkatkan pengelolaan pelzaksanaan bim-
bingan praktik mengajar yang lebih bermutu.

4, Kepala Kantor Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Kabu-
paten/Kodia-~dan stafnya--selaku penyelenggara tingkat
kabupaten/kodia mengetahui keberhasilan atau kekurangan-
nys sebagai landasan untuk meningkatkan pengelolaannya,
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seperti pemilihan dan pembekalan tutor yang berkualitas
serta supervisi penyelenggaraan bimbingan yang memadai.
Pihak UT, mulai dari UPBJJ, FKIP, dan rekior sebagai lem-
baga yang berwenang menyelenggarakan pendidikan tinggi
mengetahui keberhasilannya dalam mempersiapkan mahasiswa-—
nya menjadi guru yang profesional. Sesuail dengan tataker-
janya harus bekerja sama dengan unsur Ditjen Dikdasmen,
UT dapat meningkatkan policy akademikmya dan tatakerja-
nya dengan partner demi lulusan yang secara obyektif me-
mang bermutu.

Dosen atau tutor pengampu mata kuliah Metodolggi Penga-—
jaran lembaga-lembaga pendidikan guru dapat memsnfaatkan
hasil penelitian ini untuk penyelenggarasn pérkuliahan/
tutorial yang lebih bermakna.

Peneliti pendidikan dapat memanfaatkay™hisil penelitian
ini untuk mengadakan penelitian Xebik danjut dalam bidang
yang sama pada populasi lain yang dibimbing secara berbe-
da dari populasi yang diteliti stau bidang yang lain un-
tuk saling melengkapi.

Para penulis dalam bidzny metodologi pengajaran dapat me-
manfaatkan hasil pepelitidn ini untuk mendukung karyanya.
Sebagaimana dipahafnif\bahwa buku metodologi pengajaran,
lebih~lebih yang\didukung oleh hasil penelitian di lapang-
an di Indonesta, masih sangat kurang.
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METODE PENELITIAN

Pada bagian iri didiskusilian masalah sampling, pengum-—
pulan data, dan pengolahan data. Fopulasi adalah guru maha-
siswa (yaitu guru SD yang menjadi mahasiswa) PFD-II Guru SD
Kelompok Belajar Kecamatan Margadana, Kabupaten Tegal, Se-
mester V (1996/1997). Dari 31 angsota populasi diambil 11
(35%) sebagai anggota sampel; yang seluruhnya ternyata me-—
ngajarkan IPS pada Kelas IV, V, atau VI; yaitu, yang secara
praktis adalah mahasiswa yang diuvji oleh peneliti pada waktu
menenpul ujian PR (Pemantapan Hemampuan Nengajargd. Sebagai-
mana diketahui, dalam ujian prakiik ini tiap malasiswa wajib
mengajarkan satu bidang studi eksata (Matematilas Atau IPA)
dan satu bidang studi noneksata (PPKn, BabhlAde “¥ndonesia,
atau IPS). Angeota sampel ini meliputi Emilaryumi IIN
80426217, Subardi NIM 8042562039, Supgfpipl/ NIM 804262007,
Tanuri NIK 804264666, Salafish KIK 084261764, Suko Rahayu
NI 80426198G, Sutoro Il 804263826y Kasuba NIN 304262021,
Djaelani WIN 804261789, dan Mariféra NIM 804262196.

Data dikumpulkan melalsd Wbfervasi langsung waktu guru
mahasiswa tengah mengajar\wf@pempuh ujian FXM pada tanggal
20, 21, 27, dan 28 Noyéwler 1996 di 3D Sunurpanggang I dan
IT serta ST IargadanaN{dy Lembar Observasi digunakan untuk
mencatat keberadaan™wariabel penelitian yang dikaji. Varia-
bel dikelompeokk¥ir-@zxlam identitas, rekaman peristiwa, anali-
sis penggunaaw metode, analisis keaktifan siswa, analisis
kendala metodologis, dan penilaian tingkat keaktifan siswa.
Kolom identitas merekam data sampel, sekolah tempat menga-
jar, bidang studi yang diajarkan, dan waktu pelaxksanaan ob-
servagi. Rekaman peristiwa yang digunakan untuk mencatat ak-
tivitas pembelajaran secara kronoclogis dari awal sampai de-—
ngan pelajaran selesai mempunyai kolom Jam, untuk menunjuk-
kan pukul berapa suatu aktivitas guru dan/atau siswa terja-—
di; metode, untuk mencatat Jenis metode yang dipakai untuk
aktivitas pembelajaran yang berlangsung; dan uraian lengkap,
untuk mencatat secara rinei aktivitas yang terjadi, termasuk
di dalamnya adalah penggunaan alat bantu pengajaran. '
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Masih berbicara mengenai Lembar Observasi, kolom anali-
8is penggunaan metode untuk mencatat kesesuaian metode de-
ngan rumusan tujuan pengajaran khusus (TPK), ketepatan lang-
kah-langkah penerapan metode, ketepatan penggunaan alat pe~
raga/media pengajaran, dan lain-lain. Kolom analisis keak-
tifan siswa untuk mencatat keberadaan variabel keikutsertasn
siswa dalam mempersiapkan pelajaran, kegembiraan siswa dalam
belajar, kemauan dan kreativitas siswa dalam belajar, kebe-.
ranian siswa untuk menyampaikan gagasan dan minat, sikap
kritis dan keingintahuan siswa, kesungguhan siswa untuk be-
kerja sesuail dengan prosedur, kemampuan siswa unttd melaku-—
kan penalaran induktif, kemampuan siswa untuk melakukan pe-
nalaran deduktif, dan lain-lain. Kolom kendaida“mefodologis
untuk mencatat keberadaan variabel dominagi/Buru, ketidaksi-
apan siswa, ketidakjelasan prosedur kepjes=~keterbatasan alat
peraga/media pengajaran, dan lain-lainN{ §&dangkan kolom pe-
nilaian digunakan untuk mencatat nilad tingkat keaktifan
giswa dalam proses pembelajaran seSilei dengan metode yang
diterapkan oleh masing-masing!gWU/mahasiswa anggota sampel
renelitian. Dalam penilaian Ynr, digunakan skala nilai 1-1C
dengan sebutan kualitatif Sebagai berikut: 1 = buruk sekali,
2 = buruk, 3 = kurang/Aserali, 4 = kurang, 5 = hampir cukup,
6 = cukup, 7 = lebih\dax% cukup, 8 = baik, 9 = baik sekali,
dan 10 = istemeway

Data diolahN\unituk menemukan kesimpulan melalui mering-
kas data yang Wersifat uraian dan perhitungan statistik data
yang berupa nilai. Data uraian keberadaan berbagei aktivitas
pembelajaran diringkas dalam kategori aktivitas guru, akti-
vitas siswa, dan penggunaan alat bantu pengajaran. Data ke-
beradaan variabel keaktifan siswa dan kendala metodologis
(yang telah jelas pengkategoriannya) diringkas melalui peng-
hitungan prosentase kemunculan masing-masing kategori varia-~
bel. Kategori prosentase dan keterangannya yang digunakan
dalam penelitian ini sebagai berikut: 0% = tidak seorang
pun, 1 - 4% = hampir tidak ada, 5 - 24% = sebagian keeil, 25
- 49% = hampir setengahnya, 50% = setengahnya, 51 - T4% =
lebih dari setengabnya, 75 — 94% = sebagian besar, 95 - 99%
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= hampir seluruhnya, dan 100% = seluruhnys.

Data nilai keaktifan siswa, yang dipandang sebagri pe-
tunjuk pokok keberhasilan guru mengaktifkan siswa, diolah
dengan teknik statistik estimasi dengan taraf kepercayaan
0,99. Melalwi perhitungan ini dapat ditemukan nilai rata-ra-
ta (Mean) keaktifan siswa dan prediksi letak Mean parametrik
(Mp). Rumus statistik estimasi yang digunakan sebagai beri-~
kut:

1. Rumus mencari Mean Populasi (Mp):

M, o= Mg o 2,58 SDy,

dalam mana:
MP = Mean parametrik (populasi) .
M_ = Mean statistik (sampel)

8
SDM = Standard deviasi mean.

2. Rumus mencari SDM:
SD

SDM gy ea—
V R-1
dalam mana:
S:DM = Standard deviesd zean
SD = Standard déviasi sampel
N = jumlah s(¥jok sampel

3. Rumus mencari\$R:

SD:V\ "HZ
H

dzlam mana:
SD = Standard deviasi
{ﬂz = Jumlah kwadrat
M = Mean
N = jumlah subjek
(Soetrisno Hadi, 1970)

e
I
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HASTIL DAW PENMBAHASAN

Data dikumpulkan pada tanggal 20, 21, 27, dan 28 Hovem-—
ber 1995, pada waktu 31 guru mahasiswa PPD-II Guru SD anggo—
ta populasi menempuh ujian PKM di SD Sumurpanggang I dan IT
serta Margadana I, dengan jatah waktu mengajar dua jam per-—
temuan selama 70 menit. Selanjutnya, akan dikemukakan hasil
pengumpulan data yang dimaksud dan pembahasan kelayakannya.

Hasil Penelitian

Pada umumnya proses pembelajaran berlangsulg Yiedalwi
tahap (persiapan dan) apersepsi, penyampaian mwleri pokok,
dan evzluasi. Penyampaian materi pokok, yaflg-afifulai dari
apersepsi sampai dengan saat akan dilake@ralfnnya evaluasi,
yang menjadi pusat perhatian dalam pefeiiltian ini, paling
cepat berlangsung 32 menit dan palihg\lama 65 menit, atau
rata-rata 56,40 menit atau 73,240 83pi walktu 70 menit yang
disediakan. Dari 11 anggota szampe®,” 7 menggunakan metode
diskusi (kelas/kelompok) danm_ AN\me€tode tanya-jawab. Keaktifan
siswa dalam proses pembeldjdyan dengan kedua metode cukup
tinggi. Selanjutnya, sgeare Tinci, akan diketengahkan des-
kripsi aktivitas pemdeigjjaran sesuai dengan metode yang di-
pilih dan nilai keqR+tifan siswa pada proses pembelajaran
yang bersangkutfzyadéskripsi keaktifan siswa, deskripsi ken-
dals metodolowis) dan penilaian tingkat keaktifan siswa.

Deskripsi Aktivitas Pembelajaran
dan Nilai Keaktifan Siswa

Dalam keseluruhan proses pembelajaran, muncul sejumlah
aktivitas yang saling terkait dan saling mempengaruhi, yang
secara bersama-sama menghantarkan siswa untuk mencapai tuju-
an pembelajaran. Untuk mengidentifikasi metode yang diterap-
kan dalam strategi pembelajaran, dikaji aktivitas-aktivitas
pokok yang diadakan untuk membantu siswa mencernak materi
pkok yang diajarkan; sementara aktivitas lainnya ditempat-

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



80802.pdf

15

kan sebagail aktivitas pengiring dan/atau peneguh supaya ak-
tivitas pokok itu berdaya guna dan berhasil guna. Selanjut-
nya, secara garis besar, diketengahkan deskripsi aktivitas
pembelajaran dan nilai keaktifan siswa pada tiap-~tiap pelar .
jaran yang dipimpin oleh masing-masing anggota sanpel.

Imj Taryumi, dengan metode tanya-jawab, mengajarkan IPS

pada Kelas VI dengan pokok bahasan: 5.1 legara-negara te-
tangga &i Asia Tenggara dan subpokok bahasan: Menceritersalan
hubungan kerjasama antara negara Asean, seperti dalam bidang
ekkonomi, politik, dan sosial budaya. Serentetan aktivitas
renyampaian materi selamas 5% menit fterdiri dari: @wetelah
perkenalan, dengan menggunakan peta, tanya-jawal dedtang na-—
ma 7 negara anggota Asean; tanya—jawab;jenis—jenis Xerjasana
antar negara Asean; tanya-jawab Sea Games{ A9skusi kelompok
tentang bentuk kerjasama Asean dan uralfp/dsegiatannya, se-
sual dengan panduan pada lembar kerjaN\'LK); serta penyampai-
an hasil diskusi kelompok. Catatan, myvféri dalam diskusi ke-
lompok telah dibicarakan sebelumiya); penyampaian hasil dis-
kusi baru satu kelompok, namun Wula melanjutkan aktivitas
pembelajaran dengan tanya—jawab /untuk menyusun kesimpulan
yang selanjutnya ditulig, Paos papan tulis. Sebelun evaluasi,
guru memberi komentary tNrhzdap setizp hasil diskusi kelompok
dengan kata "baik" AR/ Akurang". Keaktifan siswa dinilai 7
(lebih dari cukupih

Tur Amalah,Ubngan metode diskusi, mengajarkan IPS pada
Kelas IV dengdn/pokok bahasan: Provinsi di Indonesia dan
subpokok bahasan: Provinsi Jawa Barat, dengan kegiatan:: Men-
cari keterangan dalam atlas menggunakan indeks dan kolon
daftar isi untuk menemukan batas—batas provinsi. Serentetan
aktivitas penyampaian materi selama 40 menit terdiri dari:
setelah perkenalan, tanya—jawab apersepsi tentang Jawa Te-
ngah; tanya-jawab pendahulunan tentang guna daftar isi dan
tanda~tanda pada peta, menyusul pemasangan peta pada papan
tulis; dengan panduan IX dan peta, dalam kelompok, siswa
mendiskusikan batas-batas provinsi dan nama-nams sungpi di
Jawa, Barat, sementara itu guru selalu berkeliling untide me-
mantau dan memberikan penjelasan tambahan pada kelomppbk; pe-

|
|
|
|
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hyampaian nasil dislusi kelompok; dan sebelum evaluasi, ta-

nya-jawab lasikal batas antara Jawa Tengah dan Jawa Barat,

sebagali penegasan sebagian materi yang dibicarakan. Xeak:if-—
an siswa dinilai 8 (baik/tinggi).

Subardi, dengan metode tanya-jawab, mengajarkan IPS pa—
da Kelas VI dengan pokok bahzsan: Hegara tetangga dan subpo-
kok bahasan: Negara anggota Asean. Serenteian aktivitas e~
nyampaian rateri selama €2 menit terdiri dari: menyusul per-—
kenalan, %anya-jawab apersepsi tentang kerjasama Asean; +ta-
nya-jawab peranan Indonesia dalam Asean; tanya-jawab tentang
Yalaysia (raja, negara bagian); tanya-jawab Thailand; tanya-
Jawab ‘tentang Filipina; tanya-jawab tentang Brunal/Sarusa-
lanm; tanya-jawad ‘tentansg Vietnan; diskusi keleNOR menjawab
beberapa pertanyaan tenitansg nmateri yang telaihdibicarakan;
dan, sebelum tes formatif, tanya-jawab pemiatan kesimpulan,
Catatan, alat bantu pengajaran yang digurieksan berupa peta,
bendera, dan gambar gereja yang sempfnye/berukuran kecil.
Kealt{ifan siswa dinilai 6 (cuwup)g

Supartini, dengan metode tenyesjawab, menga jarkan IPS
pada Kelas V dengan pokok baksah: Jumlah penduduk dan sub-
pokolr bahasan: FPeningkatansmidu hidup penduduk. Serentetan
aktivitas penyampaian mgferisselama 42 menit terdiri dari:
tanya—-jawab apersepsidienting keluarga berencana (EB); tanya
—Jawab norma keluarga) R6Cil bahagia sejahtera (NWEKKBS); guru
memajang gambar ten%arg peninglkatan mutu izehi dupan, diterus-
kan dengan tanyh-gawab sesuai dengan gambar tersebut; suru
memamerkan bertezal makanan untuk peningkatan kualitas hi-
dup (sagu, nasi, bush, dan sayur), dilaﬁjutkan dengan tanya-
Jjawab tentang makanan empat sehat lima sezpurna; dengan pan-
duan LK, secara berkelompok, siswa menjawab sejumlah perta-
nyaan tentang materi yang telah dibicarakan; serta penyam-
paian hasil diskusi kelompok. Keaktifan siswa dinilai 8 (ba-
ik/tinggi).

Tanuri, dengan metode'diskusi,'mengajarkan IPS pada Ke-—
las IV dengan pokok bahasan: Provinsi di Indonesia dan sub-
pokok bahasan: Mencari keterangan dalam atlas dengan menggu-
nakan indeks dan balaman daftar isi untuk menemukan batas-
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batas provinsi. Serentetan aktivitas penyzmpaiazn materi se-
lama 45 menit mencakup: setelah perkenalan, guru memajang
peta Indonesia (ukuran besar) pada papan tulis, dilanjutkan
dengan tanya-jawab tentang batas-batas provinsi yang ada di
Indonesia; dengan panduan 1K, secara berkelompok, siswa men-—
dislkusikan sejumlah tugas tentang materi yang telah dibica-
ralkan, seumentara itu guru berkeliling membarikan bantuan;
serta, sebelum evaluasi, penyampaian hzsil dislkusi kelonmpol.
Keaktifan siswa dinilai 7 (lebih dari culup).

Sadafiah, dengan metode diskusi, mensajaritan IPS pada
Kelas V dengan pokok bahasan: 4.1 Jumlzah pendudulk dan subpo-
¥Xok bahasan: Peningkatan mutu hidup penduduk. Zershgikaian
aktivitas penyampaian materi selama 65 menit meidcdkup: sete-—
lah perkenzlan, tanya-jawab apersepsi itent@ig I8, transmi-
grasi, dan penundaan perkawinan sebagaidyayd mengatasi ke-
padatan penduduk; guru memamerkan seb@afi, fambar pada buku
besar mengenai pembangunan, dilanjutisn/dengan tanya-jawab
berkenaan dengan gambar tersebuttOengan panduan LK, secars
berkelomnpok, siswa mengerjalan \Wdgds tentang materi yang te-
lah dibicarakan; pekerjaan €ikvmpullkan untuk dinilai, dilan-—
jutkan dengan penganalisibdl) pekerjaan tersebut pada papan
tulis; guru mengulangi oirjelasan materi yang diajarkan (de-
ngan menunjukkan gamie®y) sebagai rangkuman; serta, sebelum
tes formatif, gurt Ddngadalan pengayaan melalui tanya-jawab
tentans makanapSsehat dan sempurna. Catatan, pada waki{u guru
menilai hasiiNdiskusi kelompok, penilaian baru untuk beberz-
pa kelompok, penilaian dilanjutkan dengan tanya-jawab yang -
dijawab serentak dan berbeda-beds oleh siswa. Keaktifan sis-
wa dinilai 6 (cukup).

Suko Rabhgyu, dengan metode tanya-jawab, mengajarkan IPS
pada Kelas IV dengan pokok bahasan: Provinsi di Indonesia
dan subpokok bahasan: Menemutunjukkan persamaan beberapa wi-
layah di Indonesia dengan memakai peta. Serangkaian aktivi-
tas penyampaian materi selamas 48 menit mencakup: setelah
perkenalan, guru menunjukkan globe dan mengadakan tanya-—ja-
wab tentang garis katulistiwa dan garis lintang sebagﬁi>
apersepsi; guru menggelar peta Indonesia (ukuran besar) pada
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papan tulis, disambung dengan ftanya-jawab tentang keadaan
alam; siswa memxbuka atlasnya dan mencocokxannya dengan atlas
induk yang dipajang guru mengenali warna laut, dataran ren-
dah, dan dataran tinggl, dalam upaya memahami wilayah yang
mempunyai kondisi yang samz; serta, sebeluwn tes formatif,
guru menunjwikan wilayah kesenian dengan menggunaksn simbol-—
simbol yang sama. Keaktifan siswa dinilai 6 {(cultup).

Sutoro, dengan metode diskusi, mengajarkan IPS pada ile-
las VI dengan pokok bahasan: r.1 Hegara-negara tetangga dan
subpokok bahasan: 5.1.1 lHegara-negarza anggota Asean. Serzng-
kaian aktivitas penyampaian materi selama 55 menis terdiri
dari: setelah perkenslan dan apersepsi, guru melksdssig peta
Asia pada papan tulis, dilanjutkan denéan tanyy~jawab secara
global letak negara Asean sambil menunjuik<peya, dengan pan-
duan 1K, secara berkelompeok, siswa mendSgiwgikan beberapa
pokok tentang negara Asean (bentuk nesfna; bendera, dsb.),
sementara itu guru terus-menerus berbiegara; serta, sebelunm
tes formatif yang soalnya dibacakxdl) oleh guru, guru memberi-
kan jawaban atas tugas lkelompoly/dzh siswa mencocokannya. Ca-—
tatan, dus lkali siswa menga¥aknryi kritik terhadap keszlahan
guru. Leaktifan siswa din¥Tai/ 6 (cukup).

¥Xastuba, dengan me¥ode diskusi, mengajarkan IPS pada
Kelas V dengan pokol WNgldsan: Jumlah renduduk dan subpokok
bahasan: Peningkatarl“zutu hidup venduduk. Serentetan alitivi-
tas penyampaiag\Eabéri selama 60 menit mencakup: setelah
perkenalan, sebigai pengantar, guru menjelaskan secara garis
besar materi yang diajarkan; dengan panduan IK, dalam kxelom—
pok, siswa mendiskusikan sejumlah tugas; siswa menyampailkan
hasil diskusi kelompok melalui juru bicara masing-masing,
sementara guru menuliskan jawgban siswa pada papan tulis;
serta guru memajang lembar resume materi yang diajarkﬁn dan
membacanya. Catatan, pada waktu diskusi kelompok berlang- .
sung, guru sering mengajukan pertanyaan, situasi kerja ke-
lompok dan situasi kelds selalu ramai (banyak anak berbicara
gendiri), dan alat peraga yang disediakan tidak sempat di-
tampilkan. Keaktifan siswa dinilai 5 (bampir culkup).

Djaelani, dengan metode diskusi, mengajarkan IPﬂ pada
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Felas V dengan pokok bahasan: Junlzh penduduk dan subpokok
bahasan: lembahas cara-cara pengendaliar pertarbahan pendu-
duk Indonesia. Serentetan aktivitas penyampaian materi sela-—
ma 60 menit meliputi: perkenalan dan pexmberian motivasi su-
aya silswa rajin belajar; dengan panduan 1K, dalan elompok,
siswa menyelesallkan tugas tentang tabel pertambahan pendu-
duk, yang sebelumnya diawali dengan perasangan peta Indone-
siz dan pengantar cara pengisian tabel dengan menggunakan
contoh pada papan tulis; pencocolian hasil kerja kelompolk;
dislmusi kelas tentanz keseimbangan kelahiran dan kematian
serta iepadatan pendudulk dan pengatasannya (antar§siain de-
ngan program XB) sambil memanfaztlkan tabel pertumhiylian pen-—
duduit yang ada; seria, sebelum tes for‘étif. goy dan sisva
menyiuwpulkan materi yang telah dizjarkan. Sdthian, dalan
pembelajaran ini, guru menggunakan alap BAA5G berupa peta
besar, dua tabel, gambar catur wargad S/ gambar alat KB.
Keaktifen siswa dinilai 8 (baik).
Teralhir, Marindra I3, dengafl jictode diskusi mengajar-—

kan TIPS pada Kelas VI dengan Qolok’bahasan: llegara-—negara
tetangea di Asia Tenggara Aak subpokok bahasan: Mfenceritera-
kan hubungan kerjasama gmtap Aegara Asean, seperti dzlam bi-
dang ekonomi, politiky d&n sosial budaya. Serangkaian albti-
vitas penyampaian magesd selama 32 menit terdiri dari: sete-
lah mengabsen saiyg\pe? satu, tanya-jawab apersepsi tentang
kerjasama Asear Berdasarkan pengalaman siswa (TV dan eksira-—
disi); cengan ‘wam@uan IE, dalam kelompok, siswa menjawab se-
Jumlah soal tentang kerjasama Asean; penyampaian hasil dis-
kusi ¥elompok dan guru menuliskannya pada papan tulis; dan
sebelum tes formatif, guru menanyakan isi kerjasama Agean
yang dijawab dengan lancar oleh siswa. Catatan, satu-satunya
alat peraga yang digunakan adalah peta Asia. Keaktifan siswa
dinilai 7 (lebih dari cukup).
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Degkripsi Keaktifan Siswa

Dengan berbagal variasi kuantitatif dan kualitatif,
enam dari delapan variabel prinsip-prinsip cara belajar sis-
wa aktif (CBSA) yang diteliti muncul dalam proses penbela-
jaran yang menerapksn metode diskusi dan tanya-~jawab dalam
mengajarkan IPS. Kebermacam-macaman keaktifan fisik dan psi-
kologis dipengaruhl oleh kemampuan profesional guru, kondisi
siswa, materi yang diajarkan, alat bantu pengajaran yang &i-
gunakan, dan kondisi lingkungan sekolah. Secara garis besar,
berbagai aktivitas dan frekuensi kemunculannya dgpat dikemu-
kakan seperti berikut ini.

1. Tidak seorang guru pun melibatkan siswa dadam Mmempersiap-
kan pelajaran.

2. Seluruh (11; 100%) guru dapat memban®y.sicwa untuk mengi-
luti pelajaran dengan gembira. Kegedibiraan tampak pada,
antara lain, adanya pandangan yang berseri (tidak murung
atau sedih), senyuman, tertawarkecil dalam pembicaraan
kelompok atau klasikal, serta~sbrak kegirangan (misalnya,
pads waktu jawabannya benai)<

3. Lebih dari setengahnva-Ad; 72,73%) guru dapat membantu
siswa menunjukkan Xegdusn dan kreativitas dalam belajar.
Kemauan dan kreati¥ifas tampak pada, antara lain, adanya
perhatian yand\meimsat pada pelajaran, ketekunan mengi-
kuti pelajaimy Kesungguhan dalam melaksanakan diskusi
kelompok, \vehyampaian contoh-contoh dari pengalaman sis-
wa, pemberian jawaban yang bervariasi, dan kesungguhan
dalam memanfaatkan peta.

4. Sebagian besar (9; 81,824)guru dapat membantu siswa untuk
berani menyampaikan gagasan dan minat. Keberanian ini
tampak pada adanyﬁ keberanian menjawab pertanyaan, menga-
jukan pertanyaan, dan mengkritik penjelasan guru yang sa-

5. Lebih dari setengahnya (6; 54,55%) guru dapat nemﬁantu
siowa bersikap kritis dan ingin tahu. Sikap ini t4mpak
pada, antara lain, adanya kesungguhan menggunakan peta
untuk menyelesaikan tugas dalam diskusi kelompok, |kebera-
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nian mengajukan pertanyaan mengenai materi yang belum je-

las, dan keberanian menyalahkan penjelasan guru yang sa-—
lah atau jawaban siswa lain yang salah.

6. Sebagian besar (9; 81,82%4) guru dapat membantu siswa uns-
tuk bekerja sesuai dengan prosedur. Kemampuan siswa ini
terutama tampak pada kemampuan siswa untuk menyelesaikan
tugas sesuai dengan IK pada diskusi kelompok di samping
menyelesaikan tugas berdasarkan petunjuk guru secara li-
san,

7. Tidak seorang guru pun yang dengan jelas membantu siswa
mengembangkan kemampuan berpikir induktif.

8. Lebih dari setengahnya (7; 63,64%) guru dengsn.)jélas mem-
bantu siswa untuk mengembangkan kemampuarh\be rpikir deduk-
tif. Kemampuan berpikir ini dikembangkdin/melalui memberi-
kan penjelasan atau contoh mengenai,KutEzori atau penger-—
tian tertentu serta menjelaskan ddnmémanfaatkan simbol-
simbol (seperti dalam penggunaan peéta).

Deskripsi Kendaly Metodologis

Penerapan metode diskusi/ dan tanya-jawab membawa siswa
mampu menunjukkan par®isfipasi cukup tinggi dalam proses pem-
belajaran. Pencapajal ‘tingkat keaktifan siswa yang demikian
ini ditopang olel\pemberian kesempatan kepada siswa untuk
berpartisipasi itlif dalam proses pembela:iara.n, kesiapan
. Siswa mengikuti./pelajaran, adanya panduan dalam dlskusl, dan

pengguné.a.n alat bantu peﬁgaja.ran yang memadai. Secara sing-
kat, proses pembelajaran dengém metode diskusi dan ceramah
dalam mengajarkan IPS masih ditandai adanya dominasi guru,
sementara kendala yang lain muncul secara tidak berarti. Ke-
beradaan masing-masing variabel kendala metodologis dapat
diketengahkan seperti berikut ini.

1. Lebih dari setengahnya (6; 54,55%) guru mendominasi, pro-
ses pembelajaran. Dominasi tampak pada adanya guru yang
berbicara terus-menerus, termasuk waktu giswa menga,daka.n
diskusi kelompok _

2. Sebagian ¥ecil (2, 18, 18%) gury tldak mmpu ‘membantu sis-
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wa untuk mengikuti pelajaran. Sebaliknya, sebagian besar
goru mampu membantu siswa siap mengikuti pelajaran.

3. Sebagian kecil (2; 18,18%) guru kurang mampu membantu -
siswa unituk berlatih bekerja sesuai dengan prosedur de-
ngan menyediakan lembar ketrja.

4. Sebagian kecil (1; 9,09%) guru tidak menyediakan alat pe-—
raga/media pengajaran yang dapat membantu siswa memahami
materi secara lebih baik. Alat bantu ini berupa benda
asli, tiruan, skema, gambar, dan peta.

Walaupun kendala metodologis yang mencolok adalah domi-
nasi guru, perlu ditambahkan beberapa catatan me®edologis.
Ada guru yang senang bertanya dengan pertanyasar-berpola “"me-
lengkapi suku kata" sehingga tidak meﬂﬁorong sjiswa berpikir
kritis. Dengan pertanyaan yang demikian iwd )siswa dapat men-
jawab serentak, bagaikan paduan suaray WCUpliknye bila suku
kata pancingan tidak keluar, kelas gledij#di sepi. Di éamping
itu, diperoleh kesan bahwa lembar kerVja berfungsi sebagai
lembar latihan atau lembar tes Kireria isi ILX berupa perta-
nyaan tentang materi yang tellal dibicarakan secara mémadai.

Penilaian-Kpaktifan Siswa

Nilai tingkat kéak%ifan siswa merupakan indikator ke-
berhasilan guru dalam\fiénbantu siswa berpartisipasi aktif
dalam prosegs pembhelajaran sesuai dengan metode mengajar yang
diterapkan. XKarwna masing-masing metode mengajar mempunyai
kekhasannya masing-masing, penerapan metode mengajar yang
berbeda-beda akan diperoleh tingkat keaktifan siswa yang
berbeda-beda pula. Dari 11 nilai keaktifan siswa dalam pro-
ses pembelajaran yang menerapkan metode tanya-jawab dan dis-
kusi (kelas/kelompok) diperoleh nilai rata-rata tingkat ke-
aktifan siswa 6,727. Ini berarti tingkat keaktifan siswa cu-
kup tinggi; guru cukup berhagil mengaktifkan.siswa.

Dari perhitungan statistik estimasi diketahui Sh, =
0,305. Dengan taraf kepercayaam (TK) = 95%,-diperole$.Mb“"*
(keaktifan giswa di-Margadana) = 6,129 - 7,325 (cukn$ tinggi
- lebih dari cukup tinggi). |
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Pembahasan

Pembahasan memberikan pertimbangan atas kekuatgn dan
keterbatasan untuk menentukan kelayakan penelitian yang te-
lah dilaskukan. Kekuatan tampak pada jumlah anggota sampel,
keajegan pemikiram peneliti dalam pengumpulan data, dan ge-
neralisasi hasil penelitian (pada segi tertentu). Sementara
itu, pertimbangan keterbatasan penelitian perlu melirik pada
variabilitas sampel dan generalisasi hasil penelitian pada
populasi yang lebih luas.

Tesar sampel 35,48% dari besar populasi, yaitu 11 dari
31 anggota populasi, dapat dipandang merupakarf jdmish yang
besar dan representatif. Kerepresentatifan swilipedl ini didu~
kung pula oleh kondisi umum anggota popuf@siyang menunjuk-
Xan homoginitas yang tinggi. Sebagaimafla GdXetahui, guru ma-
hasiswa PPD-II Guru SD yang diteliti webasal dari kelompok
belajar yang sama; dengan demikiafl Wweléka mendapatkdn bim-
bingan P pada Semester IIT dgn-lV Secara seimbang, Di sam-
ping itu, mereka mempunyai lagpz belakang pendidikan yang
seimbang, yaitu lulusan SITA Keguruan, serta mempunyai pe-—
ngalaman mengajar yang lamahya juga seimbang. Mereka juga
mempunyai motivasi yang=esma untuk berpenampilan mengajar
sebaik-baiknya supggl Adalus dalam ujian PEM. _

Dari segi pénaliti, dalam pengumpulan data yang sangat
kompleks ini,ededs/ dikumpulkan oleh seorang dan orangnya te-—
lah berpengalaman membimbing dan menguji PKM. Dengan demiki-
an dapat diharapkan bahwa pola pemikirannya, kejeliamnya, 7
dan ketelitiannya dalam mengkaji keberadaan variabel peneli-
tian pads kondisi proses belajar-mengajar yang sangat rumit
dari berbagai sampel akan tetap stabil dan konsisten.

Jumlah anggota sampel yang representatif mengh#ntarkan
penerimaan generalisasi hasil penelitian, terutama dalam me-
ngajarkan IPS. Penerimaan generalisasi ini juga didﬁkung
oleh hasil perhitungan statistik estimasi nilai tingkat ke-
aktifan siswa dalam proses pembelajaran. Hasil perh#tungan
menun jukkan bahwa M, = 6,727; SD = 0,964; SQM“¢'0,3¢5? serta
¥, (TK = 95%) = 6,129 - 7,325, Dari M, ini dapat diTamalkan
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bahwa dari 100 kali sampling (dari populasi yang sama) skan
dihasilkan 95 kali M, = 6,129 - 7,325 (cukup tinggi - lebih
dari cukup tinggi). '

Walaupun sudazh dikatakan bahwa jumlah sampel besar dan
homoginitas anggota populasi tinggi, yang keduanya membawa
kesimpulan bahwa sampel representatif; keterbatasan peneli-
tian perlu diperhitungkan: bidang studi yang diajarkan dan
metode mengajar yang diterapkan. Bidang studi yang diajarkan
anggota sampel hanya IPS serta metode yang diterapkan hanya
tanya—jawab dan diskusi, maka sangat tepat bila generalisasi
hasil penelitian mengkhusus pada pengajaran IPS¢dengan meto-
de tanya-jawab dan diskusi.

Mengenai generalisasi hasil peneiitiaﬂ Pada populasi
vang lebih luas, maksudnya populasi di 1Qan) Kelompok Belajar
Kecamatan Margadana atau seluruh mahasisws PPD-II Guru ST,
perlu diperhitungkan kondisi populasd yanhg lebih luas terse-
but. Generalisasi yang demikian hanya /dimungkinkan bila ang-
gota populasi yang lebih luas {ef3ebut mempunyai kondisi
vang sama dengan kondisi mahagiswa Pokjar Margadana, Kondisi
vang dimaksud dapat mencalpSberbagai segi, antara lain,
kondisi kerja di lingkargan/perkotaan yang mendorong guru
wntuk selalu meningpatkan diri serta penyelenggaraan tutori-
al dan bimbingan PR\ gZda Semester III dan 1V yang memadai.

Memperhatikan “3iskusi kelebihan dan keterbatasdan pene-
litian di atasy dengan tetap memperhatikan kemungkinan ada-
nya kekurangar atau keterbatasan, dapat dikatakan bahwa ha-
sil penelitian tersebut dapat dipercaya, khususnya untuk Ke-
lompok Belajar Kecamatan NMargadana, Kodya Tegal, terlebih
pada pengajaran IPS dengan metode tanya-jawab dan diskusi.
Untuk generalisasi pada populasi yang lebih luas peflu hati-
hati.
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KESTMPULAN DAN SARAN

Dari hasil penelitian yang diuraikan di depan dapat di-
runuskan rangkuman sebagai kesimpulan untuk menjawab empat
pertanyaan penelitian dan dari kesimpulan tersebut dapat di-
ruruzskan sejumlah saran,

Kesimpulan

Kenjawab empat peritanyaan penelitian tentang macam-ma-
cam kXegiatan guru dan siswa dalam proses pembelajaran, keak-
tifan siswa dilibhat dari kaca mata penerapan prop@ip-prinsip
CBSA, kendala metodologis dalam proses pembeldJ@ran, dan ke-
berhasilan guru dalam mengaktifkan siswa, dWcomualcakan sejum-
1ah kesimpulan seperti di bawah ini.

1. Dalam proses pembelajaran diperlulonN\ydanya berbasai gk-
tivitas guru dan aktivitas siswh yaE saling terkmit dan
saling mempengaruhi yang secxla bersama-sama menghantar-
kan siswa mencapai tujuagspefelajaran. Aktivitas pem-
belajaran yang demikian/Bni\ juga memanfaatkan sumber dan
alat bantu yang memaddi.

a. Dalam penerapandmbtuiie tanya-jawab ada kecenderungan
guru memulai Qelajaran dengan mengadakan tanya—jawalb
apersepsi gangan materi yang telah diajarkan dan/atau
rengalamam\elii dupan siswa untuk membaws siswa. menu-
satkan iFi pada materi pokok yang akan dipelajari.
Aktivitgs berikutnya berupa beberapa tahapan pertanya-
an masing-masing meﬁgenai rincian materi pokok terten-—
tu. Dalam tanys-jawab faktual ini banyak ditunjang
oleh penggunaan alat bantu yang memadai, seperti peta,
globe, gambar, dan benda konkrit (asli). Aktivitas be-
rikutnya berupa diskusi kelompok dengan panduah 1K un-
pemantapan penguasaan materi yang telah diajarkan. Se~
belum evaluasi, menyusul diskusi kelompok, diaflakan
penyampaian hasil diskusi kelompok dan penyusuhan
rangkuman secara klasikal. :

b. Dalam penerapan metode diskusi ada kecende - guru
untuk memulai pelajaran dengan mengadakan tany —jawab

!
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apersepsi dengan materi yang telah diajarkan dan/atau
pengalaman siswa untuk membawa siswa memusatkan diri
pada materi pokok yang akan digjarkan. Aktivitas beri-
kutnya berupa pemberian penjelasan pendabwluan (di si-
ni ada juga yang menggunakan tanya-—jawab) yang bersi-
fat global mengenal materi yang akan dipelajari mela-
Jui diskusi. Setelah penjelasan pendahuluan, siswa
gecara berkelompok dengan panduan 1K menyelesszikan se-
rentetan tugas (sering juga berbentuk pertanyaan) yang
telah disusun secara sistematis dalam rangka siswa me-
nguésai materi yang diajarkan. Di samping¢lK, dalam
diskusi ini banyak digunzkan alat bantu yang sesuai,
seperti: peta, gambar, dan tabel. Kegiadan beﬁikutnya,
adalah penyampaian hasil diskusi kélbmpsk melalui juru
bicara masing-masing dan perumus@perahgkuman secara
kKlasikal. XKegiatan terakhir ads¥ak/siswa mengerjakan
tes formatif. Catatan, ada Jufa guru yang memberikan
motivasi untuk belajar pala™pwal pelajaran, memajang
rangkuman, dan mepgapaiisis hasil evaluasi.

2. Keaktifan siswa dilihat\dawi kaca mata penerapan prinsip-
prinsip CBSA dapat dile€hukakan sebagai barikut:

a. Walaupun beluw,add~guru yang melibatkan siswa idalam
mempersiapkaf ‘geid jaran dan membantu siswa mengembang-
kan penalawransinduktif, semua guru dapat membapntu sis-
wa bergditird dalam mengikuti pelajaran.

b. Sebagian)besar guru mampuz membantu siswa untuk berani
menyampdikan gagasan dan minat serta bekerja sungguh-
sungguh sesuai dengan prosedur.

C¢. Lebih dari setengahnya guru dapat membantu Siswa ber-
kemauan dan kreatif, bersikap kritis dan ingin tahu,
serta mengembangkan penalaran deduktif dalam.pboses
pembelsjaran.

3. Eendala metodologis dalam proses pembelaaaran yang menco-
lok adalah lebilv:dari setengahnya guru masih mendpminasi
proses pembelajaran. Semehtara hanya sebagign keclil guru
yang kurang berhasil membantu siswa siap mengikuti pela-
‘Jaran, bekerja sesuai prosedur, dan memanfagtkan piat '
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bantu pengajaran yang memadai .

4, Berdasarkan tingkat keaktifan siswa dalam mengikuiti pela-
Jaran, dapat diketakan babwa guru cukup berhasil falam
membantu siswa berperan serta secara akiif dalam kegiatan
belajar-mengajar yang dipimpinnya dalam mengajarkan IPS
dengan metode tanya-jawab dan diskusi.

Saran

Berikut ini dikemukakan beberapa saran untuk sebagian
pihak yang terkait dengan PPD-II Guru SD.

1. Bagi guru mahasiswa PPD-II Guru SD, dan jusd Mermunfaat
untuk semua guruy, hendakmya mengamtil langkah /yarg posi-
tif dalam membaca hasil penelitian ini@)IA¥4m konteks pe-
nerapan prinsip-prinsip CBSA, masihébeltn ada gu:c'w. yang
melibatkan siswa untuk mengambil ¥ae&idil dalam mempersiap-
kan pelajaran dan membantu siswh“uefhgembangkan penalaran
induktif serta guru masih mefidemiriasi proses pembélajar-
an. Kekurangan ini hendaknygrmehantang guru untuk menga-
tasinya. Sementara segigseégi/lain yang telah baikédapat
dipertahankan dan dikGmbphgkan lebih lanjut.

2. Untuk tutor dan pembhimbing PRM Semester IIT dan IV, ke-
berhasilan dan kgifivefgan guru mahasiswa PPD-IT Gﬁru ST
Kecamatan Margadena ini hendaknya memberikan inspirasi
pelaksanaanediiorial dan bimbingan PRM yang lebih bermu-—
tu.

3. Untuk membexikan gambaran yang utuh mengenai keberthasilan
guru mahasiswa untuk mengaktifkan siswa, perlu diddakan
penelitian mengenai hal yang sama dengan anggota sampel
yang mengajarkan Bahasa Indonesia, PPKn., IPA, dan Mate-
matika serta dengan anggota sampel yang menerapkan meto-
de mengajar di luar metode tanya-jawab dan diskusﬂ.

4. Untuk memberi umpan balik yang lebih luas kepada Ketua
Program PGSD-UT dan pibhak lain yang terkait, penelitian
serupa dapat diadakan dengan populasi kelompok belajar
lainnya. ;
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Lampiran 1

LEMBAR OBSERVAST

Identitas:
Nama guru D it enacesennenees . Pria/Vanita
NIP/NIM D et ieieraceraasaens .
Tjazah tertinggi @ vv.veriveeeeeanne es. Tahun .....
Nama SD R crescvasseses Kecamatan ...e.e...-
Kelas Do Cawu .....
Bidang studi - D oeecinaaa cesssane
Pokok bahasan D i it i a et cveserasiaas
Subpokok bahasan ¢ .............. cevann e e )t e -
Hari/tanggal - Jam ¥&/,/ (... =-...)
Pengobservasi D et e eessann -

I. REKAMAN PERISTIWA
Petunjuk:

Tulislah secara kronologis dén lefigkap, dari menit peprtama

sampal terakhir, seluruh aRthvitas guru dan siswa serita si-

tuasi yang menyertainyad JPexXliatikan pokok-pokol berikﬁt ini

pada tiap—-tiap pengguftmab fietode tertentu:

1. Jenis aktivitas«gtir/dan aktivitas siswa.

2. Jenis interaks% wufu-siswa, siswa-~siswa: klasikal,. kelon-
pok, atau imddwidual, dan apa isi interaksi tersebht.

3. Penjabaran Iferi pelajaran dan penggunaan alat peraga/
media pengajaran. |

4, Situasi kelas.

1 f
Jam ° Metode ° Uraian Lengka

enlh wemk bmb Gt e GmB AmB e peh pued
AW S S B A= ITE SN BeW SwE el
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Jam ! Metode ! Uraian Lengkap

~t

IT. AMM T IS IS
Petunjuk:
1. Tulislah kebéradaan (ada/tidak ada) variabel yang dlka;jl.
2. Bila ada, Jelaskan sejauh mans keberadaannya.
3. Analisis ini uwntuk masing-masing metode.
A. Penggunaan Metode:
1. Kesesuaian metode dengan TFK:

2. Ketepatan 1angl:ca.hf-langka.h penerapan metode:
3. Ketepatan penggunaan alat peraga/media pengajaran:
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B. Keaktifan Siswa:
1. Keikutsertaan mempersiapkan pelajaran:

2. Kegembiraan dalam belajar:

3. Kemauvan dan kreativitas dalam belajar:

4, Keberanian menyampaikan gagasan dan minat:
5. Sikap kritis dan ingin tahu:

6. Kesungguhan bekerja sesuai dengan prosedty-
7. Kemampuan melakukan penalaran indukt;f;

8. Kemampuan melakukan penalaran Qe@pitif:

9, Lain-lain:

C. EKendala Metodologis:
1. Dominasi gurua:

2. Ketidaksiapan siswa:
3. Xetidakjetdisaym prosedur kerja:
4. Keterbatasan sumber/alat/media pengajaran:
5. Lain-lain :
ITI. PENILATAN

Petunjuk: _ i
Berilah skor (milai) keaktifan siswa pada penggunaan metode

pada skala 1-10:

1. Ceramah " {eiea) 5. Demonstrasi (eeea)
2. Tanya—jawab = (eees) 6. Eksperimen (eaee)
3. Diskusi {eaad) S GU
4, Kerja kelompok (....) ' ‘
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DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

UNIT PROGRAM BELAJAR JARAK JAUH (UPBJJ) SEMARANG

Alamat : Jin. Kelud Urara HI Semarang 50232 Tromol Pos $78. Telp. [0*;24) 311305 Fax. 311510

w1
e

A

044 /T31.28/11/96

Penelisian

Drs. ¥VM Sunzryo, 3
mdukatif XIP-{T
UPBJJ—UT Semarang
emarang

.

o

A
‘o ﬁ)l:

1 11 November 1985, veri-
narapkan Sau-
rogram,

1bhaab] S_IJ_ Semeg-—-

Kemperhatikan surai Szudéss tangga
hzl seperti pada pokok surgi,»dehgen ini kani meng
dara dé.pa*’c nelaksanakan gehelitian sesuai dengan 3

Penelitian dengan(popwlasi mahasiswa PPD-II @
ter V (1996/1997) sibr-Berfokus pada pengkajian kd
ru mazhasiswa PPD-IT/Guru SD untuk mengakiifkan sis
ses pembelsjarad~ai/SD. Penelitien akan dilaXsanal
pok Belajar Recametian Margadana, Randudongkal, Pan
di, Paguyangdny Jatidarang, Margasari, Slawi, dan

Kemidiad a%as perhatian yang diberikan kami u
kasih.

T
!

berhasilan gu-
wa dalam ro-
an pade Eelom-
gkzh, Suroda-
Losari .

capkan verima

518 Nov. 1996
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